
ABSTRAK 

 

Dalam Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik mengenai 

hubungan antara penerimaan diri dengan kecenderungan narsisme. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif  dan metode yang digunakan yaitu expost facto. 

Populasi dalam penelitian ini menggunakan kelas XI yang ada di SMA Negeri 2 

Selong yang berjumlah 346 dengan sampel siswa berjumlah 74 Siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi dan angket. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adanya hubungan 

negatif antara penerimaan diri dengan kecenderungan narsisme, dengan asumsi 

bahwa semakin rendah penerimaan diri maka semakin tinggi kecenderungan 

narsismenya dan sebaliknya, semakin tinggi penerimaan diri maka semakin rendah 

kecenderungan narsismenya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan alat ukur skala Penerimaan Diri dan Kecenderungan Narsisme, dimana 

penelitian tersebut diuji dengan menggunakan teknik Korelasi Product Moment. 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai 𝑟𝑥𝑦adalah 0,510 dan setelah 

dikonsultasikan dengan taraf signifikan 5% dengan standar defiasi (df) n=48 

menunjukkan bahwa hasil pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,284. Dengan 

demikian maka dapat diketahui bahwa rhitung(0,510)>rtabel(0,284) menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara penerimaan diri dengan kecenderungan narsisme pada 

siswa dalam menggunakan media sosial. Hal tersebut menunjukan Ha: diterima dan 

Ho: ditolak.Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan Penerimaan Diri 

Dengan Kecenderungan Narsisme Pada Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 2 Selong 

Dalam Menggunakan Media Sosial. 
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